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(Hibiscus-rosa sinensis. L) SEBAGAI INDIKATOR UNTUK
IDENTIFTKASI BORAKS

Anik Eko Novitasari ', Zidni Alfiyan Barik

“Akademi Analis Kesehatan Delima Husada Gresik
email korespondensi: anikekorovitasari@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to determine whether kembangseparu flowers can be used as an
alternative indicator for borax identification. In this study anthocyanin extraction using
maceration method, extraction results were reacted with borax, celor changes reaction
were ohserved, then ahsorbed into paper indicaror using immersion method, after that the
absorprion was tested by reacting with borax using qualitative analysis technigues, the
parameters observed were color change of indicator paper, The results showed that (he
anthocyanin exmract wos hrownish red, after reacting with borax mrn to dark hrown red
color, The absorption results into 3 variations of paper indicators show differences color
changes on each paper, first color of each indicator paper is white, after dissipation,
ordinary filter paper turn to pale pink color, whatmann filter paper No.1 wm to pink
whatmann No.42 filter paper turn to light pink. Paper indicator absorption test results
with borax before reacted the paper indicator made from ordinary filter paper turns into
pate purple, Whatmann No.1 filter paper trn (o purple, Whatmann No.42 filier paper
turn tolight purple, all three of them have a white in the middle like a ring. From the
results of the study it can be concluded that anthocyanin extract from kembang sepatu
flowers can be used os an indicaror for the identification of horax. The best filter paper
used for ahsorption is ovdinary filter paper hecause aithough it does not absorh mich
anthocyanin when it is absorbed. the results of the indicator paper show the most obvious
color changes.

Keywords: Borax, Indicator, Anthocyanin.

PENDAHULUAN dianalisa  sebanyak 129  sampel

mengandung boraks (BPOM, 2004).

Saat ini boraks sering menjadi
bahan  pemberitaan  karena  sering
disalahgunakan untuk bahan campuran
makanin. Boraks merupakun sualu zat
kimia yang bersifar basa mempunyai pH
8,2, ddak berban, benwk Kristal putih
dan tidak mudah terbakar. Zat ini
mengandung  99% sodium tefraborat
decyhydrate yang cukup berbahaya jika
terkonsumsi  manusia  karena  akan
membahayakan kesehatan. Hasil survey
panganbadan POM RI tahun 2001-2003,
menunjukkan bahwa dari 1.222 makanan
(Mie, bakso dan makanan ringan) yang

Penggunaan boraks dalam wakw
lama dan jumlah vyang banyak dapat
menyebabkan kanker, namun
penambihan boraks pada makanan masih
sering dilakukan aleh produsen makanan,
hal ini terjadi selain karena kurangnya
pengetahuan para produsen juga karena
harga baraks relatif lebih murah jika
dibandingkan dengan harga pengawet
vang khusus digunakan untuk makanan
maupun  minuman  (BPOM,  2004).
Seiring banyaknya kasus sepert diatas
maka kita perlu waspada dengan
makanan/minuman yang kita beli berada
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ABSORBSI ANTOSIANIN BUAH ANGGUR (Vitis vinifera) PADA KERTAS SARING
WHATMANN NO. 41 DAN WHATMANN NO. 42 UNTUK IDENTIFIKASI BORAKS

Deny Kurni . Vita Pr ingsih, Rusdi, Oktaviant Dwi Lesmana
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Article Info ABSTRACT
Avticte historys Anthocyanins Absorption of Grapes (Vitis vinifera) on Filter Paper
- Whatmann No. 41 and Whatmann No. 42 for Identification of Borax.
Received March 16, 2022 Burax detection can be done using the flume test method, volumetric
Revised fuly 25, 2022 titration, spectrophotometric analysis and qualitatively using natural
Aveepted Juiy 31, 2022 materjals such as curcumin and anthocyonins. The high content of
anthocyaning in grapes has the potentiol to be utilized in acid-hase
titrations as an indicator of narural acid-base. The research objective was
Keywords: A y B33 3 3
to determine the potential of anthocyaning in the flesh and skin of grapes in
Grope, detecting natural horox which is ahsorbed on filter paper, Whatmann paper
Anthacyanin, no. 41 and Whatmann paper nod2. Then it was tested on samples of
Filter poper, meathall fram 5 sellers on Samarinda Seberang to Mangkupalas village. The
Barex resedrch method used is o guaebitative analysis of the color changes that
oecur. Based on the research results filter puper can have o hetter
absorption thar show with a dark color on Whatmann No. 41 and
Whatmann No42. Grape skin extract can detect horax mare clearly than
[flesh by forming a dark purple ving when reacted with borax. [n testing using
meatball samples, the overall results of the samples contained borax. 1t was
concluded thaet the filter paper from the ebsorption of grape skin
anthocyanins could be used as an alternative in quantitatively testing the
barux content in food.
This is an vpea uecess article under the CC BY-5A livease,
PENDAHULUAN

Boraks termasuk bahan tambahan yang dilarang digunakan dalam makanan.
Mengkonsumsi makanan yang mengandung boraks memang tidak akan berakibat buruk
secara langsung, tetapi boraks akan menumpuk sedikit demi sedikit karena diserap melalui
metabolisme dalam tubuh. terlalu sering mengonsumsi makanan yang mengandung boraks
akan menyebabkan gangguan otak, hati, dan ginjal, dan penyakit kronis lainnyal®l. Deteksi
boraks dapat dilakukan dengan menggunakan metode uji nyala api, titrasi volumetrik, dan
analisis spektrofotometri, dimana masing-masing metode mempunyai kelebihan dan
kekurangan masing-masing sehingga tidaklah berlebihan apabila ada alternatif metode lain
untuk menambah informasi tentang metode analisis boraks yang lebih cepat, mudah, dan
murah. Karena hal tersebut maka perlu dicari indikator alternatifiZ, salah satunya yaitu
secara kualitatif menggunakan buah anggur.

Terdapat beberapa kandungan di dalam anggur, salah satunya zat antosianinll,
Antosianin dapat digunakan pendeteksi adanya senyawa kimia seperti boraks karena boraks
bersifat basa dan akan bereaksi jika dicampur dengan antosianinl*. Kepolaran antosianin
yang cukup tinggi menyebabkan antosianin memiliki potensi pemanfaatan dalam titrasi asam
basa sebagai indikator asam basa alamil®. Ditemukan zat antosianin pada buah anggur
scbesar 26,7 - 190 mg/100 g atau setara dengan 0,0267 - 0,19 %0,

Journal homepage: https://cjournaliwsling-poltekkesbjm.com
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ABSTRAK: Antosianin merupakan senyawa turunan polifenol yang keberadaannya sangat
melimpah di alam dengan keanekaragaman dalam berbagai jenis tumbuhan dan memiliki banyak
fungsi fisiologis penting pada setiap organisme hidup. Antosianin selain bertanggung jawab
memberikan warna oranye hingga hitam pada tumbuhan tingkat tinggi, antosianin juga berperan
sebagai pelindung dari adanya cekaman biotik dan abiotik: serta sebagai fotoprotektor terhadap
radiasi sinar UV-B. Pemanfaataan antosianin pada tumbuhan lebih banyak dipergunakan dalam
bidang pangan; kesehatan (sediaan farmasi); dan industri (kosmetik) karena tidak memiliki efek
berbahaya. Efektifitas antosianin yang baik untuk menjaga kesehatan dan menurunkan kadar
penyakit kronis yaitu apabila mengonsumsi antosianin pada wanita antara 19,8 - 64,9 mg dan
pada pria sekitar 18,4 — 441 mg setiap hari.

Kata kunci: Antosianin, Biosintesis, dan Polifenol.

ABSTRACT: Anthocyanin is a polyphenol derivative compound whose existence is very
abundant in nature within many kind of plants and has many important physiological functions
on each living organisms. Anthocyanin in addition has been known that gives an orange color to
black on higher grade plants and also has a role as a protection from the biotic and abiotic stress
and as a photoprotector to UV-B radiation. The applications of anthocyanin contained in plants
are more likely to be used in food industries, health purposes (pharmaceutical industries), and
cosmetic industries due to their because they do not have harmful effects on humans. The good
effectivity of anthocyanin to maintain the human health and can reduce the levels of chronic
diseases if it is regurally consumed every day at dose of 19.8 - 64,9 mg for woman and of 184
- 44,1 mg for man.

Keywords: Anthocyanin, Biosynthesis, and Polyphenol.
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EFEKTIVITAS PENGGUNAAN EKSTRAK ANTOSIANIN TANAMAN BUNGA
KEMBANG SEPATU UNTUK MENDETEKSI BORAKS PADA BAKSO

Rio Purnama’, Septri Andriani Jose®
Pakultas Teknologi Kesehatan, Lusttut Lmu Kesehatan dan 'eknologi Muhammadiyah Palembang
email: rlo.purnamaiZ10@gmail.com

Abstract

One of the causes of food safety problems in Indonesia is the Lack of knowledge, responsibilicy and
supervision by producers, consumers and the authorities. This results in cheating by irresponsible
food producers, adding ingredienis that can harm the human body. There are several ways (o
detect or detect the presence of hazardous food additives, one of which is using indicators made
from natural ingredients added with several other ingredients that can detect hazardous food
additives, one of which is horax. After conducting research on the effectiveness of hibiscus flower
anthocyanin extract as an indicator of borax detection in meathalls, it was found that hibiscus
flower extract can be used as an indicator for borax detection, seen from the change in the color of
hibiscus flower extract which at first is brownish orange (purplish. ) After heing ahsorbed with
meathalls containing borax, the hibiscus flower extract changes its color 1o dark brown red, this is
due to the pelagornidin antasianin compounds reacting with borax compounds.

Keywords: Borax, Anthocyanin Exstract, meatball

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang
mempunyai  peluang  besar  menjadi
lumbung pangan Asean dan Asia Tenggara,
dan bukan tidak mungkin rencana yang
disusun  pemerintah  untuk  menjadikan
Indonesia sebagai lumbung pangan dunia
akan terwujud, Namun disisi lain
masyarakat Indonesia yang seharusnya
memiliki tanggung jawah besar untuk
mengawasi serta menjaga kesehatan pangan
yang ada disekelilingnya, serta dibantu oleh
pihak berwenang untuk mengatur kesebatan
dan keamanan pangan yang ada malah
seringkali tidak menjalankan perannya
dengan benar, ditambah lagi  produsen
pangan yang sebaiknya lebih bertanggung
jawiah  serta mampu  menjaga dan
memastikan ~ keamonan  pangan  yang
dihasilkan.'

Masalah keamanan pangan yang ada di
Indonesia  salah  satn  penyebahnya
merupakan  kurangnya  pengetahuan,
tanggung jawab, dan pengawasan oleh
produsen, konsumen, dan pihak herwenang.
Hal ini menyebabkan adanya Kecurangan

yang dilakukan aleh produsen pangan tidak
bertanggung jawab, yang menambahkan
bahan-bhahan yang dapat membahayakan
tubuh manusia. Bahan berbahaya yang
ditambahkan antara lain yaitu bahan kimia
vang  sangal  berdampak  buruk  bagi
keseharan manusia bahkan hisa
menyebabkan kematian.'

Setap  hari  kita  membutuhkan
makanan untuk mendapatkan  energi,
memperbaiki  sel-sel  yang  rusak,
pertwnbuhan, menjaga suhu dan kondisi
badan tidak terserang penyakir, Makanan
yang bergizi merupakan makanan yang
mengandung karbohidrat, lemak, protein,
vitamin, mineral, dan air. Sehat tidaknya
spatu makanan fidak bergantung pada
ukuran, bentuk, warna, kelezalan, aroma,
atan kesegarannya, fetapi terganmung pada
kandungan zat gizi yang diperlukan oleh
{ubuh. Suitu makanan  dikatakan  sehat
apabila mengandung satu macam arau lebih
zat gizi yang diperlukan oleh tubuh. Setap
hari, kita perlu mengkonsumsi makanan
vang beragam agar semua jenis zat gizi
yang diperlukan oleh tubuh terpenuhi. Hal
ini dikarenakan tidak ada satu jenis

Volume 8 Nomor 2 September 2021
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ANALISA KANDUNGAN BORAKS PADA MAKANAN DENGAN MENGGUNAKAN
EKSTRAK UBI JALAR UNGU DI PASAR KARUWISI MAKASSAR
Analysis of Borax Content in Food Using Purple Sweet Potato Extract at Karuwisi
Market Makassar
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ABSTRACT
Baubmdmommnmnmmdnwmmmbn ingredient that
is an fmm sweet potato which can be used as a natural ingredient to

) sold at Karuwisi Market Mak: This type of rch is exp / with a of 15 food P
with a qualitative examination method. Based on the its of the ducted from 15 food samples
Including 4 samples of white tofu, 3 of wet dies, 3 ples of and 5 of crack there
were 7 samples of food that were positive for borax, ‘,2 nples of and 5 nples of Which

is where the 7 have vi

food 7 food posit for borax or 47% of foods containing borax (including meatballs and
atdon)mmld.!momww rket in Maka . Suggestions for the public can use purple sweet potato extract
as a simple borax
KoyM'Boru.PwphSm" Anthocy Substar
ABSTRAK

mummmnmnwwmmmm gunakan pada Ubi jalar ungu Boraks
merupakan salah satu bahan kimia yang sering d 0 pada Ubi jalar ungu merupakan bahan atami
yanomnowdungwmmE spak i dari ubl jalar unguyang dapat digunak
ub.gdbnmnmml i pada Peneltian ini déakuk gan tujuan Untuk

g P k ‘ubulw dalam kandungar pada dan apakah
dit kan b .(mmmm.m.mw)mamommum.
Jenls penelitian inl adal | d L banyak 15 P d de
Kkualitatf. Berdasar hasil p yang dilakukan dar 15 sampel mak elputi 4 sampe! tahu putih, 3
nnwmlobauhaumpolbmanswm o 7 - yang posit! boraks yaitu 2
unwmowsnmtbwvmdmu7wmummmNou*rwzoiz
tentang Bahan Tambahan momdmbommw Y bahan pangan. Ekstrak

ubl |alar ungu P ga pada mak: dan b has| p

bahwa darl 15 | b k 7 el mmummusmm
m(mllmmdlnhtw)mdmwdmmwnmSumuomuyu&-m
menggunakan ekstrak ubl jalar ungu

Kata kunci: Boraks, Ubl Jalar Ungu, Zlemm

ditemukan

PENDAHULUAN

Dalam Pasal 67 Undang-Undang
Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan
dijelaskan bahwa ketentuan keamanan
pangan diselenggarakan untuk menjaga

pangan tetap aman dikonsumsi, sehingga
terhindar dari kemungkinan cemaran biologis
atau kimia yang dapat membahayakan
kesehatan manusia. Namun, seringkali
makanan yang kita konsumsi saat ini tidak
terlepas dari yang namanya bahan tambahan
makanan, contohnya seperti boraks yang
biasanya digunakan oleh para produsenyang
tidak bertanggung jawab untuk menjaga
kualitas produk makanan yang dihasilkan.
Kegemaran masyarakat umum mengonsumsi
makanan-makanan tersebut menyebabkan
tinggi permintaan makanan-makanan sejenis
tahu, bakso, mie basah dan kerupuk di

tambahan
pangan terhadap makanan diperbolehkan dan
apabila bahan tambahan tersebut dilegalkan
sesuai dengan ketentuan dan tidak berbahaya
bagi konsumen. Namun, masalah yang sering
muncul, masih banyaknya produsen ataupun
penjual tidak memahami dan tidak
mengabaikan hal tersebut. Dan dengan
sengaja menambahkan bahan-bahan
berbahaya yang datang kebetacharmya
dalam makanan boraks,
rodhamin B, meﬂ':miyellowatauotengRN1
dan sebagainya.
Berdasarkan dan laporan hasil tahun
2019 yang dilakukan Badan Besar Pengawas

304
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Analisa Kandungan Boraks pada Makanan Menggunakan Indikator Kubis Ungu
(Brassica oferacea L)

Analysis of Borax Content in Food Using Indicator Purple Cabbage (Brassica
oleracea L)

Qdilia Dea Christina’, Movi Yoga Supriyadi*
'2Sakolah Tinggi l'mu Farmasi Nusapuleras Semarang
deachristinao@gmail.com', maviyogaSd@gmail cam?

DOI ; https:/doi.org/10.55181/jms.v9i2.379

Abstract: The speciss Brassica oleracea L is koown as cabbage or cabbags. This purple cabbage
has a distincfive color that is purpls. The purple color (s caused by the presence of color plgments,
namely anthocyanins, and this subsfance will be used as an indicator of barax, Barax is often misused
to be mixed into food in order to get savory, chewy, and durable food, even though borax compounids
are acfually dangerous for consumption. This study sims to determine whether purple cabhage
(Brasicea oleracsa L} 1s ellectively vssd as an identficatlon of borax compounds. Purpls cabbage
axlract can be ussd as a qualitative lest lo identify baorax compounds. il can be characierized by fhe
change of purple coior fo green colar. The results of the stick cofor test as a horax indicator af 12
hours and 16 haurs immersion. Tissue calor test resuits as an indicator of borax in immersion
Keywords: purple cabbage, borsx, indicstor

Abstrak: Spasies Hrassica olsmcea L dikenal sebagal kubls atau kol Kubis ungu ini mempunyai
wama yang khas yaitu wama ungu. Warna ungu lersehut disebabkan oleh adanya pigmen wama
yaitu zat antoslanin, dan zat inilah yang akan digunakan sebagai indikator boraks, Boraks senng kali
disalah gunakan untuk dicampurkan ke dalam makanan dimaksudkan agar mendapatkan makanan
vang gunh, kenyal, dan lahan lama, walaupun sebenarmya senyawa boraks berbahaya unluk
dikonsumsl. Peneliban ini berlujuan unluk mengelahui apakah kubis ungu (Brasicca oleracsa L) elektil
digunakan sebagai idantifikasi senyswa boraks. Exstrak kuhis ungu dapat digunakan sebagai uji
kualitatif untuk mengidentifikasl senyawa boraks, dapat ditandai dengan berubahnya wama ungu
menjadi wama hijau, Hasil uji warna stik sebagai indikator boraks pada perendaman 12 jam dan 16
[am. Hasll ujl wama lsu sebagai indikator boraks pada parendaman
Kata kunci: kubis ungu, boraks, indikalor
PENDAHULUAN khusus boraks untuk mendeteksi  adanya
Boraks merupakan senyawa dengan boraks dalam makanan. Boraks dapat
nama kimia natrium letraboral atau garam diidentifikasi  menggunakan indikalor asam
boraks (Na:B:0;. 10 H:Q) dan asam boral basa.
(HiBOy). Boraks memiliki sifat dan  afek
toksisitas yang sangst barbahaya bagi tubuh

Berbagai indikalor asam dan basa telah
banyak digunakan seperti keras lskmus,

apabilah terkonsumsi dan terakumulasi dalam
jangka panjang (Misbah et al,, 2018). Larangan
pengqunaan boraks juga diperkual adanya
Permankes Rl Na. 11688/MENKES/PER/

{1999 menyatakan bahwa salash satu bahan
tambahan pangan yang dilarang digunakan
dalam makanan adalah boraks. Boraks biasa
digunakan sebagai  pengawel dan anliseplik
kayu. Daya pengawel yang xual dar boraks
berasal dari kandungan asam horat  di
dalamnya {Asrianl, 2013). Olenh karena itu,
Pomerksaan boraks Ini menjadi penting untuk
menjamin keamanan dan preduk pangan yang
dikonsumsi masyarakal. Akan lelapi, makanan
yang mengandung boraks sulit dibedakan
dengan panca indera sehingga memerlukan uji

incikator fenolftalein, metil fingga, metil merah.
Lrotimul biru dan lain-lain. Indikator-indikator Ini
marupekan indikator  kimiawi  dan  dijual
dipasaran dengan harga yang relalif mahal.
Penggunaan Indikator alami dalam titrasl asam-
basa dapat ciladikan salah satu  materi
pengenalan senyawa kimia bahan alam dalam
malode analisis kimia. Kubis ungu (Brassica
oleracsa L) merupakan salah salu allarnalif
kahan pemhuatan indikator asam basa alami
karena memillki senyawa antosanin yang
mamberikan warna berbeda pada derajat
keasaman (pH) yang berbeda (Riniali dkk.
2020).

Seiring dengan adanya pengembangan
penelitian di bidang bahan alam dewasa ini
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LAMPIRAN V : DOKUMENTASI
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Proses penimbangan bauh stroberi Proses penghalusan buah stroberi segar
segar 100 g, 200 g dan 300 g 100 g, 200 g dan 300 g
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Hasil maserasi buah stroberi segar 100 | Proses penyaringan dengan alat vacum
g, 200 g dan 300 g filter buah stroberi segar 100 g, 200 g
dan 300 g
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Hasil ekstrak buah stroberi segar 100
g, 200 g dan 300 g

Proses pengeringan buah stroberi segar
kedalam oven dalam suhu 62,5°C
selama 2x24 jam

Proses pengeringan buah stroberi segar
ke dalam oven
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Penimbangan buah stroberi kering 100
g
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Proses pengalusan buah stroberi kering
dengan blander
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Proses maserasi buah stroberi kering
100 g selama 2x24

Proses penyaringan dengan vacum
filtrasi
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Hasil ekstrak buah stroberi kering 100
g
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